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Abstract— This research is motivated by the existence of a
number of children whose literacy abilities have not developed
according to the stage of developmental achievement. The
research aims to develop the literacy ability of early childhood in
Paud Permata Hati. The subject of the study was the children of
B2 Paud Permata Hati group with a total of 10 people consisting
of 7 boys and 3 girls. The research method used is classroom
action research. Data collection techniques used are observation
and documentation. The assessment instrument used was the
observation guide. Technical analysis is done through qualitative
descriptive analysis. The results showed that children’s literacy
ability increased after the action through an increase from pre-
action to Cycle I by 50%, and from Cycle | to Cycle Il an increase
of 30%. Children who are in the criteria of Very Good
Development before the action / pre-action there are 1 child or
10%, in Cycle | as many as 6 children or 60%, and in Cycle |1
increased to 8 children or 80%. The percentage acquisition
shows that the literacy ability of children aged 5-6 years through
the rainbow card game with good criteria has reached an
indicator of 80%b success.

Keywords— literacy alphabet skills, B2 group children.

Abstrak—~Penelitian ini dilator belakangi oleh adanya
beberapa anak pada kemampuan literasi keaksaraan belum
berkembang sesuai dengan tahap pencapaian perkembangan.
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
literasi keaksaraan anak usia dini di Paud Permata Hati. Subyek
penelitian adalah anak kelompok B2 Paud Permata Hati yang
berjumlah 10 orang yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 3 anak
perempuan. Metode penelitian yang dipergunakan adalah
penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Instrumen pe-
nilaian yang digunakan adalah pedoman observasi. Teknis
analisis yang dilakukan melalui analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi anak
meningkat setelah adanya tindakan melalui peningkatan dari
pratindakan ke Siklus | sebesar 50%, dan dari Siklus | ke Siklus
11 mengalami peningkatan sebesar 30%. Anak yang berada pada
kriteria Berkembang Sangat Baik sebelum tindakan/pra
tindakan ada 1 anak atau sebesar 10% , pada Siklus I sebanyak
6 anak atau 60%, dan pada Siklus Il meningkat menjadi 8 anak
atau 80%. Perolehan pesentase tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun melalui permainan
kartu huruf pelangi dengan kriteria baik telah mencapai
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indikator keberhasilan 80%.
Kata Kunci— kemampuan
kelompok B2

literasi keaksaraan, anak

l. PENDAHULUAN

Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam
rentang kehidupan manusia. Pada masa ini, seorang anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cepat dan
pesat. Masa inilah yang disebut dengan masa golden age
(Atien Nur Chamidah, 2009: 1). Atein Nur Chamidah
(2009: 1) menyatakan bahwa golden age merupakan masa
yang sangat penting untuk memperhatikan tumbuh kem-
bang anak secara cermat agar sedini mungkin terdeteksi
apabila terjadi kelainan. Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Froebel
(dalam Martini Jamarnis 2006:2) menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah pembinaan secara sadar
yang dilakukan orang dewasa kepada anak 0-6 tahun
sebagai dasar atau fondasi terpenting bagi perkembangan
anak selanjutnya.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Froebel (dalam Martini Jamarnis
2006:2) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah pembinaan secara sadar yang dilakukan orang
dewasa kepada anak 0-6 tahun sebagai dasar atau fondasi
terpenting bagi perkembangan anak selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini bertujuan mempersiapkan
anak memasuki pendidikan lebih lanjut, pendidikan yang
dimaksud adalah pendidikan di Sekolah Dasar. Di Sekolah
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Dasar anak diharapkan sudah mampu membaca dan menulis
karena pembelajaran yang diberikan sudah menggunakan
kata-kata yang cukup panjang. Dengan demikian persiapan
kemampuan membaca dan menulis sudah sangat diperhati-
kan oleh para pelaku pendidikan anak usia dini sebelum
anak masuk ke bangku sekolah dasar agar anak tidak
kesulitan mengikuti pembelajaran. Dalam praktiknya, Paud
lebih banyak menstimulasi perkembangan bahasa keaksara-
an anak. Hal ini adalah salah satu langkah untuk memper-
siapkan anak sebelum memasuki bangku sekolah dasar.

Peneliti berpendapat bahwa kemampuan bahasa yang
harus dicapai anak di usia PAUD untuk memasuki bangku
Sekolah Dasar bukanlah kemampuan membaca tulisan dan
menulis huruf atau angka tetapi kesiapan mereka untuk
membaca tulisan dan menulis. Kesiapan ini sangat dibutuh-
kan oleh anak-anak sebelum memasuki jenjang Sekolah
Dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Kude dan Hasit
(dalam Anisa Rohmati Farihatin, 2013: 1) yang menyatakan
bahwa salah satu kebutuhan yang sangat penting untuk
proses belajar anak selanjutnya serta memiliki peranan
penting dalam kehidupan seorang anak terutama untuk
kesuksesan akademisnya adalah kemampuan literasi.

Literasi diartikan sebagai proses membaca, menulis,
berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat Kuder
dan Hasit (dalam Ainin Amariana, 2012: 8). Literasi secara
umum didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan
menulis serta menggunakan bahasa lisan.National Institutes
of Children and Human Development (dalam Galuh
Amithya Pradipta, 2011: 2) menerangkan bahwa literasi
dini adalah kemampuan membaca dan menulis sebelum
anak benar-benar mampu membaca dan menulis. Per-
kembangan literasi pada anak prasekolah berada pada tahap
literasi dasar. Kemampuan literasi bukanlah kemampuan
yang dimiliki anak seiring dengan pertambahan usia tetapi
kemampuan yang dimiliki karena adanya pembiasaan atau
stimulasi.

Salah satu yang bisa ditempuh untuk meningkatkan
literasi ini adalah banyak membaca buku. Hanya saja yang
sangat disayangkan adalah membaca tampaknya bukanlah
budaya masyarakat Indonesia, mengingat masih banyak
daerah di Indonesia yang minat bacanya rendah, dan alhasil
kemampuan literasinya juga rendah.

Minat membaca di Indonesia termasuk yang paling
rendah di dunia. Data UNESCO tahun 2012 menyebutkan
jumlah masyarakat yang memiliki minat baca hanya
1:1.000. Artinya, dari 1.000 penduduk Indonesia hanya satu
yang memiliki minat baca. Disamping itu data dari BPS
(Badan Pusat Statistik) menyatakan bahwa 91 persen
penduduk dengan usia 10 tahun ke atas Indonesia lebih suka
menonton televisi. Sedangkan mereka yang suka membaca
buku hanya 17 persen.

Melihat data di atas nampak jelas pendidikan literasi di
masyarakat Indonesia masih sangat rendah, sedangkan
ruang pendidikan pertama dan utama adalah keluarga. Ayah
dan Ibu berperan sebagai patron literasi keluarga. Orang tua
sangat berperan penting dalam menumbuh-kembangkan
budaya baca sejak dini terhadap anak-anaknya dengan
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memberi teladan.

Pentingnya literasi bagi anak usia dini bukan hanya
menekankan pada kemampuan anak untuk membaca atau
menulis. Kedua jenis kemampuan tersebut sebenarnya
hanya menjadi landasan bagi tujuan yang lebih baik, yakni
membentuk generasi yang mampu berfikir kritis dalam
menyikapi informasi. Selain itu Islam sebagai agama yang
sempurna sudah sejak lama menganjurkan pentingnya
membaca sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran
dalam surat Al-Alaqg ayat 1:

GIA Al &l by 3

Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
“. Membaca dalam ajaran Islam merupakan perintah Alloh
SWT. Ayat pertama yang diturunkan Alloh SWT kepada
Nabi Muhammad adalah perintah untuk membaca. Perintah
membaca dan menulis dalam surat Al-Alag mempunyai
makna bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh
ilmu pengetahuan.

Guru dalam hal ini sebagai pengganti orang tua ketika
berada di lembaga pendidikan berkewajiban untuk mem-
berikan pendidikan literasi dini kepada anak didiknya
terutama dalam pengenalan literasi keaksaraan. Hal ini
penting untuk mengenalkan aksara atau huruf yang me-
rupakan dasar dalam pengembangan kemampuan literasi
lebih lanjut. Namun tidak semua guru memiliki metode
pendidikan yang tepat dalam mendidik anak, mereka kurang
menyadari pentingnya pendidikan literasi keaksaraan untuk
anak uisa dini. Hal ini juga terjadi di lingkungan Paud
Permata Hati Bandung, sehingga terdapat beberapa anak
yang berusia 5-6 tahun belum melek huruf atau aksara.

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan pada tgl 12
November 2019 di Paud Permata Hati menunjukkan bahwa
kemampuan literasi keaksaraan pada anak kelompok usia
5-6 tahun masih kurang. Menurut catatan perkembangan
anak tentang kemampuan literasi aksara di kelompok usia
5-6 thn yang terutama kelas B2 yang berjumlah 10 anak (7
laki-laki) dan (3 perempuan), menunjukkan sebanyak 6
anak belum mampu mengetahui huruf.

Salah upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan
literasi dini pada anak kelompok usia 5-6 tahun di Paud
Permata Hati yaitu dengan metode permainan kartu huruf
pelangi. Permainan ini selain menyenangkan bagi anak juga
perperan penting dalam meningkatkan kemampuan literasi
keaksaraan karena anak harus berusaha mencari kartu huruf
atau aksara sampai tersusun menjadi satu kata yang sesuai
dengan permintaan guru.

[l. LANDASAN TEORI

Secara sederhana literasi berarti kemampuan membaca
dan menulis, atau melek aksara (Resmini, 2013). Apabila
melihat pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
literasi berkaitan dengan pamahaman anak tentang ke-
aksaraan. Melalui kegiatan literasi diharapkan anak yang
sebelumnya tidak melek, yang berkaitan dengan dengan
bentuk maupun bunyi menjadi mengetahui keaksaraan.

Sedangkan menurut National Instute for Literacy
(NIFL) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan inividu
untuk membaca, menulis, berbicara , dan menghitung.
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Dengan demikian literasi berhubungan dengan keaksaraan.

Literasi sangat penting bagi siswa karena keterampilan
dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
mereka. Keterampilan literasi yang baik akan membantu
dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar atau
visual. Kemampuan literasi (membaca dan menulis) pada
anak usia dini perlu diperkenalkan, sebab kedua ke-
terampilan ini tidak berkembang dengan sendirinya tetapi
perlu diajarkan.

Jika pembelajaran literasi (membaca dan menulis) pada
usia dini tidak kuat, maka kemampuan membaca dan
menulis pada tingkat pendidikan selanjutnya akan me-
ngalami kesulitan. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa
kemampuan membaca dan menulis sangat diperlukan oleh
setiap orang yang ingin memperluas pengetahuan dan
pengalaman, mempertinggi daya pikir, mempertajam
penalaran, dan mencapai kemajuan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia metode diartikan
sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain
sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Agus Hariyanto (2009:84) mengungkapkan bahwa
metode permainan kartu huruf adalah suatu cara dalam
kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini melalui
permainan kartu huruf.

[1l.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pra Siklus

Langkah-langkah dalam pra siklus ini, adalah langkah
awal mendata keadaan sebenarnya di lapangan tentang
kemampuan literasi di kelompok B2 PAUD Permata Hati.
Pengumpulan data-data dan pengamatan penelitian tentang
pembelajaran literasi keaksaraan menurut peneliti bahwa
anak-anak belum mengetahui huruf atau aksara, penelitian
ini berlangsung pada tgl 12 November 2019. Hal ini dapat

dilihat dari data tabel berikut ini :
TABEL 1 DATA PENELITIAN PRA SIKLUS KEMAMPUAN LITERASI

_ Jumlah o
No Kriteria Anak Yo
BB = Belum 0
1 Berkembang 4 40%
MB = Mulai 0
2 Berkembang 3 30%

BSH= Berkembang

3. . 2 20%
Sesuai Harapan
BSB= Berkembang 0
4 Sangat Baik 1 10%
Jumlah Anak 10 100%

Pelaksanaan pada siklus 1 dilakukan pada tanggal 9, 11
dan 13 Desember 2019 dengan tema pembelajaran tanaman
dan sub tema buah-buahan. Dalam setiap pertemuan anak
akan melakukan kegiatan menyebut, menunjuk, me-
ngelompokkan dan menulis huruf-huruf yang berbeda-beda.

B. Pelaksanaan Siklus 1

Hasil dari pelaksanaan Siklus 1 dapat dilihat dari tabel
dan grafik berikut ini :

TABEL 4.2 PERBANDINGAN KEMAMPUAN ANAK PADA PRA SIKLUS DAN

SIKLUS |
Pra Siklus Siklus |
Nilai Anak Jmlh (%) Jimh (%)
Anak Anak
BB 4 40% 1 10%
MB 3 30% 1 10%
BSH 1 10% 40 30%
BSB 1 10% 40 50%

C. Pelaksanaan Siklus 2

TABEL 3 DATA HASIL BELAJAR ANAK SIKLUS Il

SIKLUS 11
NILAI ANAK
JUMLAH ANAK %
BB 0 0%
MB 1 10%
BSH 1 10%
BSB 8 80%

I%. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat diperoleh kesimpulan bahwa permainan kartu huruf
pelangi dapat meningkatkan kemampuan literasi pada
kelompok B2 PAUD Permata Hati Kecamatan Cicendo
Bandung. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya
kemampuan literasi anak-anak terutaman dalam mengenal
aksara. Kondisi pada Pra Siklus persentase rata-rata baru
mencapai 10%, kemudian pada Siklus | persentase rata-rata
meningkat menjadi 60%, dan persentase rata-rata pada
Siklus 1l mampu meningkat hingga 80%. Peningkatan dari
Pra Siklus ke Siklus | sebesar 50%, dan peningkatan dari
Siklus I ke Siklus 11 sebesar 20%.

Y.  SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

A. Bagi Guru di Paud Permata Hati

Guru dapat memberikan program pengembangan ke-
mampuan literasi dengan metode permainan kartu huruf.
Ukuran kartu dan hurufnya perlu diperbesar dan waktu yang
diperlukan lebih lama.

B. Bagi Kepala Sekolah

Pendidikan Guru PAUD
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Sekolah perlu menambah berbagai sumber kegiatan
yang menarik untuk anak dan menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan, misalnya dengan menyediakan buku-buku
kumpulan permainan anak, sehingga metode pembelajaran
yang ada lebih variatif dan menyenangkan bagi anak
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